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SURAT KEPUTUSAN
RAPAT KERJA NASIONAL Vil TAHUN 2015
Nomor : SKEP-01/RAKERNAS/AM-PB-FASI2015

Tentang :

g Pengesahan Hasil Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS) VIl
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI
7

Tahun 2015

\

RAPAT KERJA NASIONAL Vill TAHUN 2015

e
MENIMBANG : Bahwa untuk kepentingan pengesahan atas hasil keputusan Mw‘(
rapat-rapat dalam Rakernas Pordirga Aeromodelling PB
LY

FASI VIII tahun 2015 perlu diterbitkan Surat Keputusan.

’ % ?: MENGINGAT . Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga PB FASI %/ (}W
P

/ ' 1 MEMPERHATIKAN Saran dan pendapat seluruh peserta Rakernas Pordirga
(e kariat Aeromodelling PB FAS! Vill Tahun 2015 dalam Rapat Pleno ), ,()).H\b
dan Rapat Komisi. '
6%/ MEMUTUSKAN
b
}eﬂ MENETAPKAN
%wa‘cok
Pertama 2 :
V| Gt Q - Mengesahkan dan memberlakukan Tata Tertib dan Acara
)/ / Rapat Kerja Nasional PORDIRGA Aeromodeliing PB FASI
AT VIl Tahun 2015, yang secara lengkap dan rinci sebagaimana
4 / ;;;;i;t,z-:""] terlampir dalam surat keputusan ini.
Kedua : Menerima dan mengesahkan hasil rapat-rapat Pleno dalam

Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI VIl Tahun 2015,
yang secara lengkap dan rinci sebagaimana terlampir dalam

0 L&( surat keputusan ini.
Q) KL

E D!:o Ketiga . Menerima dan mengesahkan hasil rapat-rapat Komisi dalam
l (,t, Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI VIII Tahun 2015,
; _ yang secara lengkap dan rinci sebagaimana terlampir dalam
7 . surat keputusan ini.
—’.r-_’-‘_________-;:-
77 - S Keempat ; Keputusan ini mulai berlaku terhitung tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Bandung
Pada tanggal : 14 Pebruari 2015

RAPAT KERJA NASIONAL Vil tahun 2015
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI

KETUA SIDANG )

‘ (PuESEH 15t
. . i20
77% g7 ﬂ Sekretariat : Bandara Halim Perdanaku mﬁ asar uarg mrm‘&’ﬁ 10 :

Telp. 021-80899465, 800 Fax, 021-8007250
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RANCANGAN TATA TERTIB
RAPAT KERJA NASIONAL VIII TAHUN 2015
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI
DI LANUD SULAIMAN, BANDUNG
TANGGAL 14-15 PEBRUARI 2015

Pasal 1
Pendahuluan
Bahwa dalam rangka memenuhi Program Kerja Pordirga Aeromodelling PB FASI,
perlu diselenggarakan Rapat Kerja Nasional Pordirga Aeromodelling PB FASI VIII tahun
2015 (Rakernas). Demi kelancaran dan ketertiban pelaksanaan kegiatan tersebut perlu

ditetapkan suatu Tata Tertib yang merupakan ketentuan yang harus diikuti dan dipatuhi oleh
semua pihak peserta Rakernas tanpa ada yang dikecualikan.

1.2. Tata tertib ini mengacu pada AD/ART PB FASI

Pasal 2
Tujuan

2.1 Tujuan Rakernas adalah membahas agenda yang telah ditetapkan maupun program
kerja berjalan dan rencana kerja tahun mendatang.

Pasal 3
Sifat

3.1 Rakernas bersifat kekeluargaan dan musyawarah.

Pasal 4
Waktu dan Tempat

4.1 Waktu.
Rakernas diselenggarakan pada hari Sabtu dan Minggu Tanggal 14 dan 15 Pebruari
2015, dimana tanggal 15 Pebruari akan dipergunakan sebagai hari cadangan jika
pelaksanaan tidak selesai pada tanggal 14 Pebruari.

4.2 Tempat
Rakernas diselenggarakan di Gedung Cendrawasih, Lanud Sulaiman, Bandung, Jawa

Barat.

Z .

B ALFRED .Crz,
b= S CSLE[M)

Hal. 2 dari 20
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6.2

7.1

Pasal 5
Pelaksanaan

Rakernas dilaksanakan oleh Panitia Pelaksana yang diangkat oleh dan bertanggung
jawab kepada Kapordirga Aeromodelling PB FASL

Pasal 6

Peserta dan Klasifikasi Peserta
Peserta
6.1.1 Peserta Rakernas adalah :
6.1.1.1 Utusan PB FASI sebagai narasumber.

6.1.1.2 Pengurus PORDIRGA Aeromodelling PB FASI dan Dewan Pakar
sebagai narasumber.

6.1.1.3 Pengprov Pordirga Aeromodelling dari FASI Prov seluruh
Indonesia

6.1.1.4 Wasit-wasit Pordirga Aeromodelling PB FASI
6.1.1.5 Undangan lain sebagi peninjau

Klasifikasi Peserta

6.2.1 Setiap peserta Rakernas harus memenuhi klasifikasi utusan Pengprov
Aeromodelling FASI Prov se Indonesia yang terdiri dari 2 orang pengurus,
utusan pertama adalah ketua Pengprov Pordirga Aeromodelling, utusan kedua
dibuktikan dengan surat mandat yang ditandatangai oleh Ketua Pengprov
Pordirga Aeromodelling, atau pengurus-pengurus yang ditunjuk sebagai utusan
yang dibuktikan dengan surat mandat yg ditandatangani oleh ketua Pengprov
Pordirga Aeromodelling.

6.2.2 Wasit yang direkomendasikan atau mendapat mandat oleh Pordirga
Aeromodelling PB FASL

62.3 Setiap peserta Rakernas wajib dan telah memahami setiap ketentuan Pordirga
Aeromodelling PB FASI yang berlaku sesuai Tata Tertib.

Pasal 7

Hak Suara dan Jumlah Utusan %
Hak suara. ) D *
sl D

7.1.1 Setiap Pengprov Pordirga Aeromodelling berhak mengeluarkan 1 hak suara
dalam Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI VIII tahun 2015.

Hal. 3 dari 20
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7.1.2 Wasit-wasit memiliki 1 hak suara.

Jumlah utusan.

Setiap peserta yaitu utusan dari Pengprov Pordirga Aeromodelling masing-masing 2
orang (sesuai dengan jumlah komisi) ditambah wasit yang direkomendasikan atau
mendapat mandat oleh Pordirga Aeromodelling PB FASI yang jumlahnya
menyesuaikan kebutuhan.

Pasal 8
Pimpinan, Kuorum dan Keputusan

Pimpinan Rakernas. /

Rakernas dipimpin oleh Ketua Umum Pordirga Aeromodelling PB FASI didampingi /& (P
oleh wakil ketua dan sekretaris. Bilamana ketua umum berhalangan dapat diwakilkan /

kepada wakil ketua umum atau yang ditunjuk dengan surat mandat yang di

tandatangani oleh ketua umum sebagai pimpinan rapat.

Kuorum Rakernas.

82.1 dianggap sah dan dapat memutuskan semua hal yg dibicarakan bilamana
memenuhi 2/3 dari jumlah Pengprov dan Wasit yang ada. Apabila saat
berlangsung Rakernas ternyata kuorum sebagaimana dimaksud asal 8.2.1
tidak terpenuhi maka Rakernas ditunda untuk waktu paling lama 60 menit
untuk memberi kesempatan kepada utusan yang belum hadir. Apabila setelah %
penundaan ternyata kuorum belum terpenuhi, Rakernas dinyatakan sah dan '
dilanjutkan serta dapat mengambil keputusan secara sah mengenai hal yang A’LFTLED -CB

dibicarakan. CQM (g(/e

Pasal 9
Keputusan

Setiap putusan yang diambil didalam Rakernas dilakukan melalui permusyawaratan
untuk mencapai mufakat. Namun bilamana permusyawaratan gagal mencapai
permufakatan, akan dilaksanakan pemungutan suara guna memperoleh masukan akan
suara mayoritas.

Keputusan akhir merupakan hak dan wewenang Pimpinan Sidang.

Pasal 10
Tata Tertib dan Acara

Tata Tertib acara schubungan dengan Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI VIII
tahun 2015 adalah sesuai dengan Tata Tertib Rakernas Pordirga Aeromodelling PB
FASI VIII tahun 2015 sebagaimana dirinci dalam lampiran Tata Tertib ini yg telah
disahkan dalam rapat pleno.

Hal. 4 dari 20
Qekretariat : Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610
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Q&\( Pasal 11
Laporan dan Penjelasan
N Laporan Kegiatan Pordirga Aeromodelling PB FASI serta penjelasan yang
)//f menyangkut bidang organisasi, prestasi dan umum akan dijelaskan oleh Pimpinan

Pordirga Aeromodelling PB FASL

UMA%
Pasal 12
% Q‘}N‘YQ/ Rapat Pleno

Ly 12.1 Materi rapat pleno
12.1.1 Mengesahkan Tata-tertib dan Jadwal Acara
/ \ 12.1.2 Mengesahkan hasil-hasil sidang komisi.
/= (R 17 SKF
el . Pasal 13
Biaya

Biaya penyelenggaraan Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI VIII tahun 2015
ditanggung oleh Pordirga Aeromodelling PB FASI dan Pengprov Pordirga
Aeromodelling Jawa Barat dengan dukungan sponsor dan donatur.

Pasal 14

Sanksi

14.1 Pelanggaran terhadap satu atau beberapa ketentuan Tata Tertib ini oleh peserta dapat
mengakibatkan dicabutnya hak mengikuti Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI
VIII tahun 2015

Mt ¢ Pasal 15

Penutup

/ﬁj’f 15.1 Segala sesuatu yang belum diatur atau tidak diatur oleh Peraturan Tata Tertib ini, akan
diatur selanjutnya dalam sidang pleno Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI

A/F‘ VIII tahun 2015

Hal. 5 dari 20
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Hasil Sidang Komisi A Bidang Prestasi

o Nomor lomba dan jumlah medali

e Peraturan Lomba (Sporting Code)

e Penentuan pemenang nomor lomba gabungan
e Ketentuan Umum Lomba

e Keabsahan atlet

e Peraturan Kualifikasi

e Waktu & Tempat Kualifikasi & PON

_ Nomor lomba PON XIX-2016 Jawa Barat dan Babak Kualifikasinya:

e Sesuai dengan SK KONI no. 42 tanggal 22 April 2014.

e Untuk nomor Dwi Lomba, setiap matalomba di dalamnya akan dipertandingkan
dengan bobot sama.

. Untuk seluruh kejuaraan aecromodelling berikutnya, termasuk Pekan Olahraga Nasional
(PON), Kejuaraan Nasional, Kejuaraan Terbuka, dan lomba-lomba lainnya, tidak akan
lagi mempertandingkan nomor lomba gabungan.

3, Peraturan lomba yang berlaku di PON-XIX-2016 Jabar dan Babak Kualifikasinya:

OHLG: idem aturan PON sebelumnya. -
F1A: FAI 2015 Edition.
F1H: FAI 2015 Edition. At.»fr%é C@

F2A: FAI 2015 Edition.
F2C: FAI 2015 Edition. Cévt \sed )
F2D: FAI 2015 Edition.
F3J: FAI 2015 Edition.
F3R:
g - Untuk PON XIX-2016 Jabar menggunakan FAI F3R 2015 Edition.

v - Untuk Babak Kualifikasi PON XIX, aturan FAI F3R dan F3R-INA-46

diberlakukan namun akan dipertandingkan dalam lomba yang berbeda.

p

e
-8
L]

Untuk lomba-lomba berikutnya setelah tahun 2016, semua nomor lomba akan
menggunakan peraturan lomba sesuai FAI edisi terakhir, kecuali OHLG.

E‘b [ "o N A 4. Kelengkapan lomba atlet yang harus disediakan panitia:

tw.’;‘[ o F2A
Fuel dengan spesifikasi:
% - Castor Oil Klotz atau AA-Grade atau setara.
/ « F2C
: Fuel pabrikan khusus F2C atau campuran dengan komposisi:

LI V) - Ether > 33%.
- Minyak Tanah atau Avtur atau Minyak Lampu -> 42-44%.
a’(gh-" _ - Pelumas: Castor Qil atau setara > 20%.
: - Additiv: AMSOIil Cetane Additive atau setara = 3-4%.
Lawmpud + F2D

1. Fuel Glow Plug pabrikan dengan kandungan Nitromethane 5-10% atau
campuran dengan komposisi:
- Methanol = 70%.
- Castor Oil = 20%.
. m - Nitromethane =2 10%.
2. Streamer sesuai spesifikasi F2D FAL
?74 Mhé Hal. 6 dari 20

Sekretariat : Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610
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%N 5. Keputusan Rakernas tahun 2013 tentang Registrasi Model F3J berkaitan dengan _
Sporting Code 4 FAI F3J pasal 5.6.1.3.h dibatalkan. Tidak diperbolehkan ada tonjolan : J—

_— di bagian bawah badan (fuselage) model selain tow hook dan surface control linkages 2N
< (contoh: push rod dan/atau horn).
A
\ N 6. Waktu dan Tempat:
| I . 7 \ﬁﬂ
e Babak Kualifikasi PON XIX-2016 Jawa Barat akan diselenggarakan dalam bulan ‘ /
September 2015.

e Tempat pelaksanaan PON XIX-2016 Jawa Barat dan Babak Kualifikasinya
adalah sepenuhnya kewenangan Technical Delegate.

. Dokumen-dokumen berikut telah disetujui untuk digunakan sebagai acuan dalam
pelaksanaan PON XIX-2016 Jawa Barat dan/atau babak kualifikasinya:

o Ketentuan Umum Pelaksanaan PON XIX-2016 Jawa Barat Cabang Olahraga
Aeromodelling.

o Penentuan Pemenang Nomor Lomba Gabungan PON XIX-2016 Jawa Barat.

e Peraturan Kualifikasi Aeromodelling PON XIX-2016 Jawa Barat.

8. Babak Kualifikasi PON XIX-2016 Jawa Barat sekaligus merupakan Kejuaraan Nasional
Aeromodelling 2015.

9. Tidak ada Kejuaraan Terbuka Aeromodelling yang akan diselenggarakan bersamaan

/—GL U,\/E l?_y\ dengan pelaksanaan PON XIX-2016 Jawa Barat dan Babak Kualifikasinya.

Hal. 7 dari 20
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PENENTUAN PEMENANG

w NOMOR LOMBA GABUNGAN
PON XIX-2016 JAWA BARAT
%)

Dalam PON XIX / 2016 Jawa Barat, pada nomor lomba gabungan (dwi lomba), setiap
nomor lomba berlaku ketentuan sebagai berikut :

' . 1. Setiap peserta nomor dwi lomba wajib bertanding setidaknya satu - matalomba
(\V\}/ e didalamnya.

2. Bobot masing-masing mata lomba dalam satu nomor (gabungan matalomba) adalah
sama.

Dalam setiap matalomba, untuk setiap peserta akan ditetapkan peringkatnya (sesuai
perolehan nilai) dari urutan tertinggi sampai dengan terendah.

(%)

4. Penilaian tiap matalomba akan dinormalisasikan dengan aturan sebagai berikut:

a. Kendali Tali (F2A, F2C) normalisasi akan dilakukan terhadap peringkat
peserta dengan nilai tertinggi 100. =

b. Untuk nomor lomba Terbang Bebas (F1A, F1H) normalisasi akan dilakukan ' O ,C6
terhadap nilai prestasi peserta dengan nilai tertinggi 100. ‘éﬂ/{? SQQ)

5. Untuk F2A dan F2C:

a. Untuk F2A, kedua atlet dalam satu tim boleh bertanding, namun nilai
tertinggi dari kedua atlet tersebut yang akan diambil sebagai nilai tim.

b. Untuk penentuan peringkat F2C berlaku hirarki berikut:
i. Landing >=2x.
ii. 100 Lap.
iii. Waktu tercepat.

6. Nilai hasil normalisasi setiap tim per matalomba dalam satu nomor lomba
dijumlahkan untuk menentukan pemenangnya.

7. Jika ada dua atau lebih atlet dengan nilai yang tidak dapat ditetapkan karena nilai
yang sama (draw) dalam satu nomor, maka akan dilakukan undian untuk mengambil

ep l !‘0 A) ‘A satu matalomba dalam nomor tersebut untuk dimainkan 1 ronde. Apabila ternyata
masih terjadi draw, maka akan dimainkan lagi dengan ketentuan FAI (Untuk F1A,
M4 F1H, penambahan waktu max sesuai FAI). Untuk OHLG, dimainkan ulang sampai
mendapatkan hasil yang tidak draw.

8. Jika seorang atlet tidak ikut dalam satu matalomba, maka akan diberikan nilai
terendah untuk matalomba tersebut.

Hal. 8 dari 20
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10.

. Aeromodelling merupakan bagian dari cabang olahraga Aero Sport yang akan

. Aeromodelling pada PON XIX-2016 akan mempertandingkan 9 (sembilan) nomor J
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PERATURAN KUALIFIKASI AEROMODELLING
PON XIX-2016 JAWA BARAT

dipertandingkan pada PON XIX tahun 2016 di Jawa Barat, dengan kuota 42 {empat
puluh dua) atlit, diluar tuan rumah.

lomba:

Terbang Bebas (OHLG), Perorangan Putra.

Terbang Bebas (F1A), Perorangan Putra. W 2

Terbang Bebas (F1H), Perorangan Putra. /

Terbang Bebas (OHLG), Perorangan Putri

Terbang Bebas (F1A, F1H), Dwi Lomba Perorangan Putri.

Kendali Tali (F2A, F2C), Dwi Lomba Beregu 2 (dua) atlet Terbuka.

Tempur Udara Kendali Tali (F2D), Perorangan Terbuka. .

Terbang Layang Kendali Radio (F3J), Perorangan Terbuka. (26 D (_ﬁ

Balap Kendali Radio (F3R), Perorangan Terbuka. i
[ 24(5¢()

=

MR MO 0 TP

. Babak Kualifikasi Aeromodelling PON XIX-2016 boleh diikuti oleh setiap provinsi
dalam wilayah Republik Indonesia. /@?/

_ Pada Babak Kualifikasi PON XIX-2016, untuk setiap nomor lomba, jumlah atlit

dibatasi maksimum 3 (tiga) orang atau 3 (tiga) tim setiap provinsi.

_ Dalam PON XIX-2016, untuk setiap nomor lomba, jumlah atlit dibatasi maksimum

hanya 2 (dua) orang (untuk nomor lomba perorangan) atau 2 (dua) tim (untuk nomor
lomba beregu) setiap provinsi.

_ Melalui Babak Kualifikasi Aeromodelling PON XIX-2016 akan dilakukan seleksi

untuk menentukan provinsi-provinsi yang memperoleh tiket untuk mengikuti lomba
Aeromodelling PON XIX-2016 beserta jumlah tiket yang diperolehnya, dimana satu
tiket ekivalen dengan satu atlit.

Sesuai peraturan KONI Pusat, Tuan Rumah sebagai provinsi penyelenggara
dibebaskan dari Babak Kualifikasi dan berhak untuk mengikuti seluruh nomor yang
dipertandingkan.

. Jumlah tiket yang bisa diperoleh oleh satu provinsi dibatasi maksimum 4 (empat)

tiket, kecuali tuan rumah, atau ada sisa tiket sesuai butir 14.

. Jika Tuan Rumah memutuskan untuk tetap mengikuti Babak Kualifikasi

Aeromodelling PON XIX-2016, maka Tuan Rumah tidak akan diikutsertakan dalam
perebutan tiket, namun hasil prestasi atlitnya akan tetap ditampilkan sesuai
peringkatnya.

Babak Kualifikasi Aeromodelling PON XIX-2016 mempertandingkan 9 (sembilan)
nomor lomba sesuai nomor lomba pada PON XIX-2016 (butir 2), dimana pada
masing-masing nomor lomba akan diperebutkan sejumlah tiket sebagai berikut:

Terbang Bebas (OHLG) - Putra, 5 tiket.
Terbang Bebas (F1A) - Putra, 5 tiket.
Terbang Bebas (F1H) - Putra, 5 tiket.
Terbang Bebas (OHLG) — Putri, 4 tiket.
Terbang Bebas (F1A, F1H) - Putri, 5 tiket.
Kendali Tali (F2A, F2C), 6 tiket (3 tim).
Tempur Udara Kendali Tali (F2D), 4 tiket.
Terbang Layang Kendali Radio (F3J), 4 tiket.

PR M0 e o

Hal. 9 dari 20
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i. Balap Kendali Radio (F3R), 4 tiket dengan perincian 2 tiket untuk kelas F3R
dan 2 tiket untuk kelas F3R-INA-46.

/i:;y ’0\ 11. Atas nomor-nomor lomba yang telah diselesaikan, Pordirga Aeromodelling akan
sl melakukan pemeringkatan atlit pada setiap nomor sesuai hasil prestasinya. Tiket
; akan diberikan kepada atlit-alit terbaik sesuai peringkat hasil setiap nomor, satu tiket
b"{‘"ﬁ“ untuk satu atlit.
_ . . - v
12. Urutan nomor lomba guna penentuan perolehan tiket akan ditentukan melalui undian
yang dilaksanakan dalam Rakernas VIII-2015 PORDIRGA Aeromodelling, dengan
w hasil sebagai berikut:
» a. F1H Putra. wm
b. Dwi Lomba F1A+F1H Putri.
— c. OHLG Putri.
d. OHLG Putra.
e. F2D.
5 - f. FIA Putra. /_7
/ tear @ g F3I. 7 Sy =
h. Dwi Lomba Beregu F2A+F2C. AFEED L8
LY
i

— i. F3R. (_M M)

. ¥ 13. Jika suatu provinsi telah berhasil mengumpulkan empat tiket, maka provinsi tersebut 7z AN ?h
tidak akan diperhitungkan lagi dalam perebutan tiket pada nomor-nomor S
pertandingan berikutnya, namun hasil prestasi atlitnya akan tetap ditampilkan sesuai

?QAM,{H(A peringkatnya.

14. Jika terdapat sisa tiket, akan didistribusikan sesuai aturan butir 11 dan 12. Dalam
keadaan ini jumlah tiket yang bisa diperoleh oleh satu provinsi dibatasi maksimum 3
/) / (lima) tiket. Jika masih terdapat sisa tiket, akan didistribusikan ke daerah-daerah
4}-1» _I‘f_ / yang belum memperoleh tiket sesuai butir 11 dan 12.
f & P ! / 2
~ WX s . - . 3
lea iy 15. Atlit-atlit yang telah memperoleh tiket pada suatu nomor pertandingan

diperbolehkan untuk mengikuti nomor-nomor pertandingan selanjutnya, namun tidak
akan diikutsertakan dalam perebutan tiket. Khusus untuk nomor Balap Beregu
Kendali Tali (F2C) dan Tempur Udara Kendali Tali (F2D), atlit-atlit yang telah
memperoleh tiket akan dipertandingkan dalam kelompok terpisah.

A 16. Kepada provinsi yang memperoleh tiket Aeromodelling PON XIX-2016 dianjurkan
&b{go N untuk memberikan tiketnya kepada atlit yang berhasil memperoleh tiket tersebut,

namun provinsi diperbolehkan memberikan tiket tersebut kepada atlit provinsinya

s Lb&"‘j yang lain, dengan syarat atlit pengganti juga telah mengikuti Babak Kualifikasi PON

XIX-2016 (meskipun tidak berprestasi), dan dalam PON XIX-2016 hanya boleh
bertanding pada nomor lomba yang diikutinya pada Babak Kualifikasi.

semua ketentuan berikut :

é p 7 7 17. Keikutsertaan peserta dalam suatu nomor lomba dinyatakan sah apabila memenuhi

Atlet terdaftar sebagai peserta.

o

b. Model terdaftar atas nama atlet tersebut.

lau yug c. Atlet melaksanakan lomba dengan modelnya yang sah pada saat gilirannya
W dipanggil, yang dibuktikan dengan tanda tangan atlet (atau Manajer timnya) dan
wasit pada Lembar Penilaian.

(R g1/ Hal. 10 dari 20
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Q}&\T 18. Untuk provinsi yang memiliki jumlah atlet lebih banyak dibanding jumlah tiket yang
dimiliki, dipersilakan untuk memilih diantara atlit-atlitnya untuk menggunakan tiket
J— ’7}\ tersebut sesuai dengan jumlah tiket yang dimilikinya.

19. Kecuali tuan rumabh, setiap atlit peserta lomba Aeromodelling PON XIX-2016 hanya
boleh bertanding pada nomor-nomor pertandingan yang diikutinya pada Babak
Kualifikasi Aeromodelling PON XIX-2016 sesuai ketentuan butir 17.

20. Tiket jatah Aeromodelling pada PON XIX-2016 harus seluruhnya dipergunakan. v {_f_f,ﬂ
7
A

T
Provinsi-provinsi yang telah lolos Babak Kualifikasi PON XIX-2016, diharuskan
*Q/ menggunakan tiket-tiket yang dimilikinya untuk berlomba pada PON XIX-2016.
w 21. Jika jumlah kuota atlet tidak sesuai dengan butir 1, maka akan berlaku ketentuan
i butir 22 dan 23.
22 Hal-hal lain yang belum tercakup dalam peraturan ini akan diputuskan pada
Technical Meeting.

4 "uq f""'dug; 23. Keputusan terakhir berada di tangan Pordirga Aeromodelling PB-FASI, dan /
‘//7 keputusan tidak dapat diganggu gugat. M

e
b fr

fem v< i< .._l

@ % Hal. 11 dari 20

Sekretariat : Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610
Telp. 021-80899465, 8007250. Fax. 021-8007250
http:/ /www.aeromodelling.or.id



ah

gm _FEDERASIAERO SPORTINDONESIA """,
. PERSATUAN OLAHRAGA DIRGANTARA
&\ L4 AEROMODELLING

Ketentuan Umum Pelaksanaan
PON XIX /2016 Jawa Barat
Cabang Olahraga Aeromodelling

/1// - Pasal 1

Umum

a. Aeromodelling sebagai bagian dari Aero Sport adalah salah satu cabang olahraga
;oo yang dipertandingkan dalam PON XIX /2016 Jawa Barat.

N b. Pelaksanaannya diserahkan kepada Panitia Pelaksana (Panpel) lomba Aeromodelling
qog/ yang disahkan oleh Panitia Besar (PB) PON XIX / 2016 Jawa Barat. [mf(
Q]Q,\l\ . W

¢. Ketentuan Umum Pelaksanaan PON XIX /2016 Jawa Barat Cabang Olahraga
= Aeromodelling ini berisi petunjuk dan peraturan umum yang berlaku dalam
keseluruhan pelaksanaan lomba Aeromodelling PON XIX /2016 Jawa Barat.

d. Ketentuan Umum ini merupakan bagian dari Buku Panduan (Technical Handbook)
/ i Lomba Aeromodelling PON XIX / 2016 Jawa Barat yang juga berisi peraturan W
2 kar oM teknis untuk setiap nomor lomba dan informasi lain yang keseluruhannya merupakan M F_@p ‘C‘B

£ satu bagian yang utuh dan tidak dapat dipisahkan.

e. Buku Panduan ini adalah acuan bagi Panitia, Wasit, dan Kontingen/Atlit dalam
. pelaksanaan Lomba Aeromodelling PON XIX /2016 Jawa Barat.
%EV\ Pasal 2
L/M Maksud dan Tujuan
(

/ a. Lomba Aeromodelling PON XIX /2016 Jawa Barat diselenggarakan sebagai

(71 ) A implementasi maksud dan tujuan PON melalui olahraga Aeromodelling. Ketentuan-
/Y& ketentuan dasar / pokok mengacu pada Peraturan PON yang dikeluarkan oleh PB
ey PON PON XIX /2016 Jawa Barat.

b. Lomba Aeromodelling PON XIX /2016 Jawa Barat bertujuan untuk mencapai
prestasi vertikal maksimum pada setiap nomor lomba yang diselenggarakan, dan
untuk menjalin komunikasi, persatuan, dan persaudaraan antara insan-insan
Aeromodelling dari berbagai daerah di seluruh Indonesia.

Eb ,S"OM A ¢. Dengan kegiatan ini diharapkan juga kegiatan olahraga Aeromodelling akan semakin

Mtl bergairah dan berkembang di seluruh Indonesia, yang pada akhirnya akan berperan
dalam mencerdaskan bangsa melalui tumbuhnya insan-insan cinta dirgantara, ilmu
- pengetahuan, dan teknologi.

D/ v Pasal 3
] Nomor Lomba dan Medali

a/QuM Dalam PON XIX /2016 Jawa Barat, cabang Aeromodelling akan mempertandingkan 9
' (sembilan) nomor lomba dengan 10 (sepuluh) medali (masing-masing terdiri dari emas,
perak, dan perunggu) sebagai berikut :

Terbang Bebas (OHLG), Perorangan Putra

Terbang Bebas (F1A), Perorangan Putra

Terbang Bebas (F1H), Perorangan Putra.

Terbang Bebas (OHLG) Perorangan Putri

Terbang Bebas (F1A, F1H), Dwi Lomba Perorangan Putri.

Kendali Tali (F2A, F2C), Dwi Lomba Beregu 2 (dua) atlet Terbuka.
Tempur Udara Kendali Tali (F2D), Perorangan Terbuka.

32}

Hal. 12 dari 20
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h. Terbang Layang Kendali Radio (F3J), Perorangan Terbuka.
i.  Balap Kendali Radio (F3R), Perorangan Terbuka

:k Pasal 4
“ L Peraturan dan Sistem Lomba
B>
—
a. Peraturan dan sistem lomba mengacu pada Peraturan Lomba untuk masing-masing -L
(M nomor dan Hasil Rakernas Aeromodelling VIII-2015. u
e b. Keputusan terakhir mengenai sistem lomba akan ditetapkan pada Technical Meeting. ]‘rfé/{

Pasal 5
Tempat dan Waktu

. Waktu, tempat dan jadwal lomba adalah yang berlaku sesuai ketetapan Rapat Kerja
Nasional, Panitia Penyelenggara, atau Technical Meeting.

. Dengan mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi yang ada, panitia berhak

untuk mengubah Jadwal Lomba dan menyampaikannya dalam Technical Meeting
atau forum resmi lain dalam Lomba Aeromodelling PON XIX /2016 Jawa Barat.

Pasal 6 //’{’—7

: Peserta

P . a. Peserta lomba adalah atlit-atlit yang mewakili daerah-daerah dari seluruh Indonesia, (% M

merupakan anggota Pordirga Aeromodelling Federasi Aero Sport Indonesia (FASI),
(e,  dan telah dinyatakan lolos Babak Kualifikasi Acromodelling PON XIX /201 6 Jawa
Barat.

WG_QZ b. Calon peserta dan jenis lomba yang boleh diikuti adalah sesuai hasil Babak

i / Kualifikasi Aeromodelling PON XIX /2016 Jawa Barat dan hasil Rapat Kerja
ST i Nasional Aeromodelling VIII 2015 tentang Peraturan Kualifikasi Aeromodelling
Ve o] ke PON XIX /2016 Jawa Barat.

c. Peserta Lomba Aeromodelling PON XIX /2016 Jawa Barat adalah atlit-atlit yang
didaftarkan oleh KONI Daerahnya sesuai prosedur PON XIX /2016 Jawa Barat.

d. Setiap tim dari kontingen harus dipimpin oleh seorang Manajer Tim yang bertindak

E D ! 0 y A sebagai Ofisial.
8(_4 ya Pasal 7
~ Tata Tertib Umum
727 y) a. Seluruh anggota kontingen diharapkan untuk dapat menjaga sikap dan tindakannya
- sesuai dengan tata tertib, hukum, dan norma yang berlaku.

b. Panitia Pelaksana (Panpel) Kegiatan dibentuk dengan struktur organisasi yang terdiri
atas berbagai bidang. Kontingen agar berhubungan dengan bagian organisasi Panpel
sesuai dengan kebutuhannya.

¢. Selama kegiatan berlangsung, setiap anggota kontingen diharuskan menggunakan
atribut dan tanda peserta yang berlaku.

Hal. 13 dari 20
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Pasal 8
Tata Tertib Lomba

Setiap Kontingen harus melengkapi sendiri semua peralatan yang diperlukan untuk
mengikuti Lomba bagi para anggotanya, kecuali peralatan / bahan tertentu untuk
keseragaman dan menjamin sportifitas akan disediakan oleh Panitia.

Setiap bertanding, peserta harus memakai Nomor Punggung yang diberikan oleh

Panitia. Kelalaian memakai Nomor Punggung, peserta yang bersangkutan akan
dianggap sebagai bukan peserta.

Keterlambatan peserta dapat mengakibatkan peserta tidak diperkenankan untuk
mengikuti lomba

Peserta yang tidak hadir di arena lomba pada saat gilirannya bertanding lebih dari 2 /
menit akan didiskualifikasi pada ronde tersebut.

Kecuali peserta yang sedang bertanding, dilarang menghidupkan motor/mesin dalam
radius 500 meter selama Lomba berlangsung.

Peserta diwajibkan hadir di lokasi lomba 60 menit sebelum petandingan dimulai. % '

Untuk nomor Kendali Radio, radio harus didaftarkan dan dititipkan di meja panitia
selama lomba berlangsung. Frekuensi yang diijinkan untuk digunakan adalah 2.4 /7
GHz. Radio dengan frekuensi selain 2.4 GHz tidak diperkenankan untuk digunak ; :

dalam lomba dengan sangsi diskualifikasi. A&T 2 0 (.5

. Kecuali peserta yang sedang bertanding, mekanik/penolong sesuai peraturan, wasit, C;’Vl { 4&@)

dan panitia, siapapun yang tidak berkepentingan dilarang berada di (sekitar) arena
lomba dalam batas-batas yang telah ditentukan.

. Pihak yang memprovokasi secara fisik terjadinya perkelahian akan didiskualifikasi.

Jika terjadi perkelahian antara tim-tim yang sedang bertanding, semuanya akan
didiskualifikasi dan tidak akan dilaksanakan lomba ulang.

Peserta yang bertanding dengan tidak menggunakan model yang sah akan
didiskualifikasi.

Informasi baru tentang kegiatan berikut perubahan-perubahan yang terjadi (jadwal,
dan lain-lain) akan disampaikan melalui papan pengumuman panitia. Setiap
kontingen diwajibkan untuk mengutus wakilnya untuk melakukan pengecekan setiap
hari. Kerugian kontingen karena ketidaktahuan akan perubahan yang terjadi
merupakan tanggung jawab kontingen.

. Detail peraturan teknis untuk setiap nomor lomba berikut ketentuan diskualifikasi

yang menyertainya, mengacu pada Peraturan Kegiatan untuk masing-masing nomor
lomba.

Pasal 9
Registrasi Kontingen

Kontingen wajib menyerahkan salinan Entry By Name kepada Pordirga
Aeromodelling PB FASI segera setelah proses Entry By Name di KONI masing-
masing berlangsung.

Akan ada proses registrasi kontingen sebelum lomba berlangsung. Setiap kontingen
diwajibkan menyerahkan surat tugas/perintah/penunjukan yang membuktikan
keabsahannya sebagai kontingen resmi daerahnya dengan dilampiri fotokopi KTP
setiap anggota kontingen.

Hal. 14 dari 20
Sekretariat : Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610
Telp. 021-80899465, 8007250. Fax. 021-8007250
http:/ /www.aeromodelling.or.id



;-" FEDERASI AERO SPORT INDONESIA & e,
y . PERSATUAN OLAHRAGA DIRGANTARA '
> AEROMODELLING

Q@/ —

Bagi atlet yang telah melakukan mutasi daerah (pada PON atau Kejurnas
sebelumnya membela provinsi yang berbeda), diberlakukan persyaratan keabsahan
tambahan sebagai berikut:

a. Surat tanda ‘Lolos Butuh’ (persetujuan pindah atau persetujuan pengunduran
diri) dari KONI provinsi asal; atau

b. Surat Keputusan Sidang BAORI terhadap status atlet daerah yang
bersangkutan.

Setiap atlit/manajer tim/mekanik/penolong diharuskan memiliki dan menunjukkan
Kartu Anggota Pordirga Aeromodelling FASI (no. INA) yang sah. Bagi yg. belum
memiliki, diharuskan untuk mendaftar pada panitia dengan biaya yang berlaku
sesuai hasil Rapat Kerja Nasional terakhir.

Setelah masa registrasi kontingen pada pelaksanaan Kegiatan, panitia tidak lagi
menerima perubahan nama atau konfigurasi tim.

Pasal 10
Registrasi Pesawat Model

Akan dilaksanakan proses registrasi pesawat model sebelum lomba berlangsung. ME E Ep - C5
Peserta wajib mendaftarkan setiap model yang akan digunakannya untuk bertanding ng_{[gt {
pada setiap nomor lomba.

Spesifikasi model harus memenuhi persyaratan sesuai ketentuan lomba dan akan
dicatat pada saat pemeriksaan model.

Setelah masa registrasi pesawat model, panitia tidak lagi menerima registrasi atau
perubahan model.

Semua model yang didaftarkan sebagai model resmi harus dilengkapi label pada
sayap dan badan yang yang berisi informasi Nomor INA dan Daerah Asal atlit
pemilik model dengan ukuran yang sesuai ( proporsional ). Label tersebut harus
bersifat permanen, dan bukan stiker. Sebagai panduan umum ukuran label: tinggi
min. 3cm, tebal 0,4-0,6cm. Untuk OHLG tinggi min. 2cm, tebal 0,4cm. Letak label
di permukaan atas sayap kanan.

Model yang didaftarkan adalah model yang sudah siap terbang sesuai ketentuan
teknis setiap nomor lomba. Keputusan terakhir atas layak tidaknya suatu model
berada di tangan Petugas Keselamatan (Safety Officer) dan bersifat mutlak.

Model yang tidak dilengkapi dengan tanda-tanda pengenal model dan tanda
pengesahan Panitia dianggap bukan model peserta dan tidak boleh diikutsertakan
dalam lomba.

. Peserta harus menggunakan helm sendiri (khusus peserta lomba Kendali Tali).

Helm harus disertakan pada saat registrasi dan diberi tanda.

. Untuk nomor lomba OHLG, F1A, F1H, dan F3J tidak akan dilakukan pengukuran

fisik pada saat Registrasi Pesawat Model. Peserta lomba diwajibkan mengisi
formulir Spesifikasi Pesawat Model dan diserahkan ke petugas Registrasi Pesawat
Model untuk ditukar dengan tanda registrasi yang harus dilekatkan di model
dimaksud. Pengukuran fisik akan dilakukan secara acak pada saat lomba
berlangsung.

Hal. 15 dari 20
Dasar Ruang 32, Jakarta 13610
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Pasal 11
Technical Meeting

,,,-——-—-ﬁ/)—\ a. Panitia akan mengadakan General Technical Meeting sebelum keseluruhan lomba
)/ berlangsung, yang wajib dihadiri oleh Manajer Tim atau perwakilan dari seluruh
/’

kontingen.
( v H\ }/ b. Technical Meeting untuk setiap nomor Lomba akan diadakan jika diperlukan, namun
/ T hanya untuk memutuskan hal-hal penting sebelum suatu lomba dimulai (sistem
lomba, jumlah ronde, urutan undian, dan sebagainya), dan bukan untuk membahas

peraturan Lomba.

W%\/ ¢. Setiap kontingen dapat diwakili maksimum 3 orang, namun hanya berhak atas 1
suara.

d. Kontingen yang tidak hadir atau tidak mengirimkan wakilnya dianggap sebagai
menerima segala keputusan yang diambil dalam meeting ini.

— ./
‘ i Pasal 12
L Hambatan pada Lomba

Lomba dapat dihentikan/ditunda jika terganggu alasan cuaca (contoh :

kecepatan/arah angin, hujan, jarak pandang) atau alasan lain, dimana sepenuhnya

merupakan keputusan Pimpinan Lomba.

. Dalam kasus-kasus tersebut di atas, penyelenggara tidak diharuskan mengulangi k("ﬁz‘e CK
lomba. Suatu lomba yang mengalami gangguan sebelum paling sedikit Pr
menyelesaikan satu ronde lengkap dapat dinyatakan terganggu; hasilnya akan (_?bt(_,g’. ()

didasarkan pada angka-angka yang diperoleh dari ronde-ronde yang telah

diselesaikan. Suatu lomba yang dinyatakan terganggu dapat dilanjutkan olch

Pimpinan Lomba jika keadaan kembali memungkinkan.

Pasal 13
Tindakan Keselamatan

a. Pimpinan Lomba akan dan berhak melarang/menghentikan suatu penerbangan yang
membahayakan, meskipun hal-hal di dalam peraturam umum telah dipenuhi.

b. Segera setelah peserta meluncurkan modelnya, ia harus meninggalkan daerah Start,
mengumpulkan peralatannya dan menyimpannya. Untuk glider berarti ia juga harus

L3
0 N /A menggulung tali penariknya. Kehilangan dan kerusakan bukan menjadi tanggung
: b [ S jawab penyelenggara.

M ?( c. Propeller terbuat dari metal dilarang dipergunakan.

d. Setiap kontingen diwajibkan melengkapi timnya dengan peralatan keselamatan
(helmet, ear plug, P3K, dsb.).

Pasal 14
Diskualifikasi

a. Panitia berhak memeriksa model dan peralatan pemenang.

b. Semua peserta yang tidak melengkapi dirinya, modelnya, atau tidak bertanding
sesuai dengan peraturan dan persyaratan lomba akan didiskualifikasi dari lomba
ronde tersebut.

Hal. 16 dari 20
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. Dewan Hakim terdiri dari 3 (tiga) orang sebagai berikut :

. Diskualifikasi juga akan diberlakukan setelah setiap kejadian pada pasal Tindakan

Pengamanan dan peserta tidak diperkenankan bertanding pada giliran berikutnya.

Pasal 15
Dewan Hakim

Keputusan tertinggi atas permasalahan yang timbul seputar lomba terletak pada
Dewan Hakim.

Technical Delegate : Ketua.
Ketua Pordirga Aeromodelling : Anggota.
Utusan Pordirga Aeromodelling : Anggota.

. 'Wakil daerah akan dipilih pada saat General Technical Meeting.

. Keputusan Dewan Hakim bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu gugat.

Pasal 16
Protes

Keputusan Wasit atas Hasil Lomba adalah mutlak dan tidak dapat diganggu gugat.

. Hasil Lomba hanya dapat diubah jika terdapat kesalahan administrasi oleh paniﬁa._

. Protes harus diajukan secara tertulis yang ditujukan kepada Pimpinan Wasit oleh

Manajer Tim dengan disertai uang jaminan sebesar Rp. 10.000.000.- ( sepuluh juta
rupiah ). Uang jaminan ini akan dikembalikan bila protes diterima.

. Protes atas hasil setiap lomba/ronde harus diajukan selambat-lambatnya 10 (sepuluh)

menit setelah pengumuman Hasil Lomba/Ronde.

.. Protes atas Hasil Akhir Lomba (Pengumuman Pemenang) harus diajukan selambat-

lambatnya 3 jam setelah hasil lomba diumumkan. Setelah 3 jam, maka Hasil Akhir
Lomba tersebut bersifat resmi dan tidak dapat diganggu gugat.

Jika hasil rekaman kamera Panitia Lomba atas kejadian pada saat lomba berlangsung
tersedia, maka dapat digunakan dalam pengambilan keputusan oleh Dewan Hakim.

. Protes berkaitan dengan model atlet lain yang telah memiliki tanda registrasi model

yang sah tidak akan diterima.

Pasal 17
Lain-lain

Hal-hal lain yang belum dicakup dalam ketentuan ini akan diputuskan pada Technical
Meeting Kegiatan.

Hal. 17 dari 20
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Hasil Sidang Komisi B Bidang Organisasi

e Agenda:
\ luran dan KTA
Data Base Online
Korwil

. Pengukuhan pengurus
Ml . Perubahan AD/ART
/ k. 1. luran dan KTA

a. Usulan dari Pordirga Aeromodelling PB FASI pengembangan sumber daya tidak
hanya untuk atlit yang berkerja sama dengan koni.
- b. luran mengenai KTA kemungkinan akan ada dua kartu yaitu kartu FASI dan kartu
QS\"’Q/ PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI, tetapi ini baru wacana dari FASI dan

\/-—
\\
oA LN

belum ada ketetapannya.
c. Yang mengumpulkan iuran aeromodelling (KTA) yaitu kapordirga aeromodelling
» pengprov masing masing provinsi.
d. Yang mengesahkan KTA yaitu Pordirga Aeromodelling PB FASL.
e. KTA untuk umum dan hobbies, biaya pembuatan KTA sebesar 150rb/thn, apabila

f habis masa berlakunya maka dapat diperpanjang dengan syarat tidak melanggar
aturan.
f. KTA untuk atlit yang didaftarkan oleh pengurus provinsi Aeromodelling dengan
/ % &‘ biaya pembuatan KTA sebesar 1jt/4thn.
/(A O . Untuk atlit baru yang ingin masuk di pertengahan tahun pada interfal 4 tahun maka
5'7 terhitung masa berlaku 4 tahun dari tanggal berlaku KTA atlit tersebut.
. KTA tidak ada hubungannya dengan mutasi, KTA hanya anggota dan kompetensi,
% e. KTA harus dimiliki setiap atlit yang mengikuti setiap event kalender resmi pordirga

Aeromodelling. ) s
Untuk para hobbies diwajibkan memiliki KTA. ACFF(LED(C-Q

. Tujuan KTA kartu tanda anggota atau bukti identitas sebagai Aeromodeller. Lgb{ l Qﬂ { )

o @

=h

. Pada pembuatan KTA adanya persyaratan dan dan ketentuan yang harus dipenuhi
oleh pendaftar.
Kegunaan KTA; tanda / izin masuk dan menerbangkan pesawat model di
pangkalan, tanda kemampuan kelayakan menerbangkan pesawat model, kerja
sama komersil/nonkomersil, KTA tidak berlaku sebagai sporting license, KTA
W sebagai syarat utama sebagai pembuatan sporting license.
: j. Syarat KTA:
P ~f o semua pendaftar merupakan rekomendasi atau di daftarkan oleh pengprov
) ﬁ().?___ O AR via pordirga provinsi.
{ /&~ 7] o Sehat jasmani dan rohani.
VoA ey k. Ketentuan pendukung KTA :
£ o Pemegang KTA bertanggung jawab penuh atas semua yang terjadi yang
dialami pemegang, nomor KTA tidak berubah seumur hidup.

I. Pada saat penyelenggaraan PON, akan berlaku luran pembinaan organisasi untuk
daerah peraih medali PON terakhir: emas Rp. 5 Juta, perak Rp. 3 Juta, perunggu
Rp. 1 Juta dan bukan peraih medal tetap sesuai tahun-tahun sebelumnya. Untuk
Kejurnas berlaku aturan luran Daerah sebelumnya.

m. Ketentuan umum (license) harus memahami peraturan keselamatan dan keamanan
pesawat model, mengetahui teknis pelaksanaan, orang yg berhak mendapatkan
license yang lulus test tulis.

n. Rekomendasi ke pordirga Aeromodelling PB FASI untuk membuat ketentuan untuk
pembuatan license.

0. Rekomendasi ke pordirga Aeromodelling PB FASI untuk membuat tim untuk
pembuatan license.

2. Data Base Online

Dengan adanya KTA database pun akan berjalan

Rekomendasi program online untuk database yang diisi oleh individu

Pemprov memverifikasi data, lalu yang mengisi data adalah individunya

Mengenai masalah konten dan format dibuat oleh pordirga

Di buat dua kriteria member (no INA) dan nonmember (no KTP, Kartu Pelajar, dll)
Dibuatnya database online merupakan upaya untuk mengetahui aeromodeller/club
di berbagai daerah

Data pribadi

F
7
2
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h. Nama...
i. Alamat...
j. NolINA..
k. Class...
. Club...

s 3. Korwil
f Mengikuti perkembangan teknologi saat ini maka Korwil ditiadakan, dan mulai
k menggunakan website Aeromodelling Indonesia di www.aeromodelling .or.id

4. Pengukuhan Pengurus
(Investigasi)
a. Hasil musprov FASI menghasilkan salah satunya ketua pordirga provinsi, untuk
kepengurusan pordirga provinsi belum ditetapkan pihak yang akan mengesahkan

J L (banten).
M b. Hasil musprov menghasilkan salah satunya ketua pordirga provinsi, Untuk

pengukuhan pengurus setiap pordirga tidak memiliki pengurus tersendiri tetapi
s pengurus pada setiap pordirga menggunakan pengurus FASI untuk semua pordirga

(Kaltim)
. Pengesahan pengurus pordirga provinsi oleh ketua FASI provinsi(kalsel)
. Hasil musprov menghasilkan salah satunya ketua pordirga, Setiap pordirga memiliki
pengurus masing masing yang disahkan oleh PB FASI (sulsel).
e. Setelah musprov terpilih kapordirga, akan tetapi setiap pordirga tidak berjalan
A b dengan baik, untuk kepengurusan pordirga aeromodelling tidak ada (kalteng)
W f. Kepengurusan masing masing pordirga menggunakan pengurus FASI Provinsi
/AR Ll (bali)
g. Kepengurusan masing masing pordirga ada ketuanya tetapi sekretaris, bendahara
dari sekretaris FASI Provinsi (riau)

Kesimpulan : %

Belum adanya standar pembentukan kepengurusan di setiap Provinsi.

Sebaiknya ada rekomendasi dari Pordirga Aeromodelling PB FASI kepada PB _ﬂ(_f.—f:(l.gp > C@
FASI dengan keadaan seperti sekarang.

Rekomendasi untuk mengesahkan AD/ART Aeromodelling PB FASI oleh ( 514' 94 [)
Kapordirga .

Untuk kepengurusan pordirga daerah bisa dikukuhkan oleh FASI provinsi.

Keseragaman penyebutan untuk kapordirga Aeromodelling.

Rekomendasi revisi ART pasal 25 ayat 2.

Rekomendasi revisi ART pasl 27 ayat 3.

Struktur kepengurusan pordirga provinsi disamakan formatnya dengan pordirga

Aeromodelling PB FASI.

ao

B —
N O N=

5. Perubahan AD/ART
Revisi ataupun penambahan pada AD ART karena pembahasan agenda sudah
berada pada AD ART.

EDISon A
Sult

/DY)
G

(o pung

Hal. 19 dari 20
Sekretariat : Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610
Telp. 021-80899465, 8007250, Fax. 021-8007250

"@7 http:/ /www.aeromodelling.or.id

/o] -



> FEDERASIAERO SPORT INDONESIA " "
AN pERSATUAN OLAHRAGA DIRGANTARA - [ -
B\ -4 AEROMODELLING

{*j t\V\

}<c

Dwi Harv §

A~
ED I.CD/U ARDISSE e

By &

AGUNG SUyH DEWANTO

Hal. 20 dari 20

SQekretariat : Bandara Halim Perdanakusuma Lt. Dasar Ruang 32, Jakarta 13610
Telp. 021-80899465, 8007250. Fax. 021-8007250
http:/ /www.aeromodelling.or.id



